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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital menuntut tenaga pendidik untuk mampu beradaptasi dan 

memanfaatkan berbagai inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh guru di RA Daarul Wahdah adalah keterbatasan kemampuan dalam 

menggunakan teknologi untuk menciptakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru 

melalui pelatihan penggunaan aplikasi Prezi sebagai media pembelajaran interaktif. Prezi 

dipilih karena kemampuannya dalam menghadirkan presentasi visual yang dinamis, non-linear, 

dan interaktif sehingga mampu menarik perhatian peserta didik, khususnya anak usia dini. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahap persiapan, pelatihan, pendampingan, dan 

evaluasi hasil karya guru. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam 

merancang dan menyajikan media pembelajaran berbasis digital yang kreatif dan komunikatif. 

Melalui kegiatan ini, guru-guru RA Daarul Wahdah tidak hanya memperoleh keterampilan 

teknis dalam penggunaan Prezi, tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya 

literasi digital dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan abad ke-21.  

Kata Kunci: digital, Prezi, media pembelajaran interaktif, RA Daarul Wahdah 

 

ABSTRACT  

The development of digital technology requires educators to be able to adapt and utilize various 

innovations in the learning process. One challenge faced by teachers at RA Daarul Wahdah is 

their limited ability to use technology to create engaging and interactive learning media. This 

Community Service activity aims to improve teachers' digital literacy through training in the 

use of the Prezi application as an interactive learning medium. Prezi was chosen for its ability 

to present dynamic, non-linear, and interactive visual presentations, thereby capturing the 

attention of students, especially young children. The implementation method for this activity 

included preparation, training, mentoring, and evaluation of teachers' work. The results of the 

activity demonstrated an increase in teachers' abilities in designing and presenting creative and 

communicative digital-based learning media. Through this activity, RA Daarul Wahdah 

teachers not only gained technical skills in using Prezi but also increased awareness of the 

importance of digital literacy in supporting effective, engaging learning processes that align 

with the needs of 21st-century education. 

Keywords: Digital literacy, Prezi, interactive learning media, RA Daarul Wahdah 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital yang transformatif seperti saat ini, peran teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi komponen krusial yang tidak terpisahkan dari upaya memajukan 

kualitas pendidikan. Perkembangan ini telah menggeser paradigma pembelajaran konvensional 

menuju sistem yang lebih dinamis, terbuka, dan personal. Pemanfaatan teknologi tidak lagi 

sekadar menjadi alat bantu tambahan, melainkan telah berevolusi menjadi sebuah kebutuhan 

esensial untuk memastikan proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan relevan 
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dengan tuntutan zaman (Firmadana et al., 2025; Risanti & Agustina, 2025). Lebih dari itu, 

integrasi teknologi dalam pendidikan mendorong terciptanya beragam inovasi dalam metode 

penyampaian materi ajar, evaluasi, dan manajemen kelas. Institusi pendidikan, dari jenjang 

terendah hingga tertinggi, dituntut untuk beradaptasi secara cepat. Oleh karena itu, kesiapan 

dan kemampuan para pendidik dalam mengadopsi serta mengintegrasikan teknologi baru 

menjadi faktor penentu utama keberhasilan transformasi pendidikan ini. Semangat untuk terus 

belajar dan berinovasi, atau yang dikenal sebagai literasi digital, menjadi kunci bagi para guru 

untuk tetap profesional dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi 

siswanya. 

Tantangan adaptasi teknologi ini menjadi semakin unik dan mendesak ketika diterapkan 

dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), termasuk di dalamnya Raudhatul Athfal 

(RA). Pada jenjang ini, tujuan pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi lebih pada stimulasi seluruh aspek perkembangan anak, seperti kognitif, motorik, bahasa, 

dan sosial-emosional. Anak usia dini memiliki karakteristik belajar yang khas; mereka adalah 

pembelajar kinestetik dan visual yang memiliki rentang perhatian relatif pendek. Mereka 

belajar paling baik melalui permainan dan interaksi langsung. Oleh karena itu, metode 

pengajaran yang monoton, verbal, dan minim stimulasi visual seringkali gagal mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Penggunaan media visual yang menarik, komunikatif, dan 

interaktif bukan lagi sebuah kemewahan, melainkan sebuah keharusan pedagogis untuk 

meningkatkan perhatian, motivasi, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas (Herdian & 

Haerudin, 2025; Stanevičienė & Žekienė, 2025). Media tersebut harus mampu menangkap 

imajinasi anak dan membuat proses belajar menjadi pengalaman yang menyenangkan. 

Menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini, para guru 

di RA Daarul Wahdah menunjukkan inisiatif dan semangat yang tinggi untuk meningkatkan 

profesionalisme mereka. Para pendidik di lembaga ini memiliki kesadaran penuh bahwa metode 

pengajaran tradisional perlu diperbarui agar tetap relevan dan mampu memenuhi kebutuhan 

belajar siswa di era digital. Kesenjangan yang dirasakan adalah antara kesadaran akan 

pentingnya media interaktif dengan ketersediaan keterampilan teknis untuk memproduksinya 

secara mandiri. Meskipun semangat untuk berinovasi sudah ada, para guru masih membutuhkan 

pendampingan dalam mengenal dan menguasai software atau aplikasi spesifik yang dapat 

mendukung kreativitas mereka dalam membuat bahan ajar. Sebagai bagian dari upaya 

pengembangan profesionalisme dan inovasi pendidikan inilah, para guru di RA Daarul 

Wahdah, dengan didasari semangat literasi digital yang kuat, berinisiatif melaksanakan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. Kegiatan ini dirancang sebagai jawaban 

langsung atas kebutuhan praktis di lapangan untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Media pembelajaran, dalam konteks ini, memegang peranan yang sangat vital dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Idealnya, media berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan konsep abstrak dengan pemahaman konkret siswa. Menurut pandangan para 

ahli, manfaat utama dari media pembelajaran adalah kemampuannya untuk memperjelas 

penyajian pesan dan informasi yang disampaikan oleh guru. Keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indera dapat diatasi melalui penggunaan media yang tepat, sehingga pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara signifikan (Dewi et al., 2024; Maku 

et al., 2025; Octaviani et al., 2025). Pandangan ini diperkuat oleh Ramli (dalam Raaihani, 2021) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan bagian integral yang tidak 

terpisahkan dari keseluruhan sistem pembelajaran; penggunaannya secara tepat dan terencana 

akan sangat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut, pengembangan media 

pembelajaran itu sendiri adalah sebuah proses yang sistematis, mencakup perancangan, 
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pembuatan, dan penyempurnaan produk yang fungsional untuk menyalurkan pesan dari guru 

sebagai pengirim kepada siswa sebagai penerima (Kustandi & Darmawan, 2020). 

Menjawab kebutuhan akan media yang interaktif dan dinamis, kegiatan pengabdian ini 

secara spesifik memperkenalkan aplikasi Prezi sebagai solusi inovatif. Prezi dipilih karena 

menawarkan pendekatan yang berbeda secara fundamental dibandingkan aplikasi presentasi 

linear tradisional. Berbeda dengan perpindahan slide yang monoton, Prezi menggunakan 

kanvas virtual yang luas, memungkinkan guru untuk mendesain alur presentasi yang lebih 

dinamis, visual, dan zooming (memperbesar dan memperkecil) (Nasution & Wahyuni, 2025; 

Syamsiah & Darmawan, 2025). Fitur ini sangat ideal untuk pembelajaran anak usia dini karena 

dapat dirancang menyerupai sebuah cerita visual atau peta pikiran yang menstimulasi rasa ingin 

tahu anak. Guru dapat menyusun materi dalam sebuah alur non-linear, menghubungkan 

berbagai konsep secara visual, dan memperbesar detail penting dengan cara yang dramatis. 

Kemampuan ini diyakini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif, menarik, 

dan tidak mudah dilupakan oleh siswa, mengubah materi ajar yang kompleks menjadi lebih 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak. 

Fokus utama dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah penyelenggaraan 

pelatihan praktis yang komprehensif. Tujuannya tidak hanya sebatas memperkenalkan aplikasi 

Prezi kepada komunitas pendidik di RA Daarul Wahdah, tetapi untuk memastikan para guru 

benar-benar mampu mengoperasikannya secara mandiri. Pelatihan ini dirancang untuk 

membekali guru dengan keterampilan teknis dari awal hingga akhir: mulai dari membuat akun, 

memahami antarmuka, merancang alur cerita pembelajaran, memasukkan gambar dan video, 

hingga mempresentasikannya di depan kelas. Dengan demikian, luaran yang diharapkan adalah 

peningkatan keterampilan guru secara nyata dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, para 

guru RA Daarul Wahdah tidak lagi bergantung pada media siap pakai, melainkan dapat menjadi 

produsen konten pembelajaran yang kontekstual, berkualitas, dan sesuai dengan karakteristik 

serta kebutuhan spesifik anak didik mereka di kelas. 

Pelaksanaan kegiatan ini didasari oleh keyakinan kuat bahwa dengan penguasaan 

aplikasi Prezi, para guru RA Daarul Wahdah dapat secara signifikan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Inisiatif ini lebih dari 

sekadar pelatihan teknis; ini adalah investasi jangka panjang dalam sumber daya manusia. 

Dengan tekad yang kuat dan semangat inovatif, kegiatan PKM ini diharapkan menjadi langkah 

nyata dan strategis dalam mendukung peningkatan literasi digital guru. Pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan di kelas pada akhirnya akan berdampak langsung pada 

peningkatan mutu pembelajaran secara keseluruhan di lembaga pendidikan tersebut. Lebih 

jauh, keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi contoh positif dan inspirasi bagi 

pemanfaatan teknologi informasi yang lebih luas di lingkungan pendidikan anak usia dini 

lainnya, khususnya di lingkungan RA Daarul Wahdah dan masyarakat sekitarnya, serta 

berkontribusi pada ekosistem pendidikan yang lebih modern. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menerapkan pendekatan pelatihan partisipatif 

dengan prinsip praktik langsung (learning by doing), yang dirancang untuk memastikan peserta 

tidak hanya memahami teori namun juga menguasai keterampilan teknis. Kegiatan ini 

difokuskan pada peningkatan literasi digital guru di RA Daarul Wahdah dan dilaksanakan 

secara intensif dalam satu hari, yaitu pada hari Sabtu, 5 Oktober 2025, mulai pukul 08.00 hingga 

15.00 WIB. Tahapan kegiatan diawali dengan fase persiapan yang cermat. Pada tahap ini, tim 

pelaksana melakukan koordinasi mendalam dengan pimpinan RA Daarul Wahdah untuk 
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finalisasi jadwal dan analisis kebutuhan peserta. Selain itu, tim menyiapkan seluruh sarana 

pendukung pelatihan, termasuk laptop, proyektor LCD, jaringan internet, dan penyiapan akun 

Prezi. Modul pelatihan dan materi presentasi juga disusun secara sistematis, disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan dasar para guru agar mudah diikuti. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis untuk memaksimalkan transfer 

pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang tersedia. Acara dimulai dengan pembukaan 

dan sosialisasi program PKM, di mana tim pelaksana menjelaskan tujuan, manfaat, dan luaran 

yang diharapkan kepada seluruh guru RA Daarul Wahdah. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

pemaparan materi inti yang terbagi menjadi dua bagian. Sesi pertama adalah penyuluhan literasi 

digital yang disampaikan oleh narasumber ahli, Syamsiah, M.Kom. Materi ini berfokus pada 

pentingnya transformasi digital dalam dunia pendidikan PAUD dan strategi pemanfaatan 

teknologi bagi guru. Sesi kedua, yang merupakan inti pelatihan, adalah pemberian materi dan 

praktik penggunaan Prezi yang dipandu oleh Agus Darmawan, M.Kom. Dalam sesi ini, peserta 

dipandu langkah demi langkah, mulai dari membuat akun, memilih template, hingga 

mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi. 

Setelah sesi pemaparan teknis, kegiatan memasuki tahap praktik mandiri dan 

pendampingan. Pada fase ini, para peserta secara aktif menerapkan keterampilan yang baru 

mereka peroleh. Setiap guru diberi tantangan untuk membuat media pembelajaran interaktif 

menggunakan Prezi sesuai dengan tema pelajaran yang relevan di RA, seperti pengenalan 

warna, huruf, angka, atau hewan. Selama proses praktik mandiri ini berlangsung, tim pelaksana 

PKM memberikan bimbingan teknis secara intensif (pendampingan), mendekati setiap peserta 

untuk membantu mengatasi kesulitan dan memastikan semua fitur dapat digunakan dengan 

benar. Kegiatan ditutup dengan tahap evaluasi hasil karya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan PKM Literasi Digital bagi Guru RA Daarul Wahdah melalui 

Pemanfaatan Prezi untuk Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif berlangsung dengan 

lancar, sistematis, dan memperoleh sambutan yang sangat baik dari pihak sekolah maupun para 

guru terlihat pada gambar 1 dan 2. Kegiatan diikuti oleh 15 orang guru, terdiri atas guru kelas 

dan guru pendamping yang aktif di lingkungan RA Daarul Wahdah. Secara umum, para guru 

menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan ini karena sebagian besar dari mereka belum 

pernah mendapatkan pelatihan yang secara spesifik membahas pemanfaatan aplikasi digital 

berbasis cloud untuk pembuatan media pembelajaran. Kegiatan pelatihan yang berlangsung 

selama satu hari penuh ini menghasilkan beberapa capaian penting baik dari segi peningkatan 

literasi digital, keterampilan teknis pembuatan media interaktif, maupun dampak langsung 

terhadap profesionalisme guru. 

 
Gambar 1. Gambar memmulai projet di 

canva 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan  
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Peningkatan Literasi Digital 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan wawancara singkat untuk mengetahui 

tingkat literasi digital peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih berada 

pada tahap awal, di mana penggunaan teknologi digital masih terbatas pada media konvensional 

seperti Microsoft PowerPoint atau Word, serta penggunaan aplikasi pesan instan seperti 

WhatsApp untuk berbagi informasi antar guru. 

Melalui sesi materi dan diskusi interaktif yang disampaikan oleh narasumber, peserta mulai 

memahami bahwa literasi digital tidak hanya berarti mampu menggunakan komputer atau 

internet, tetapi juga mencakup kemampuan untuk: 

1. Mengakses, menyeleksi, dan memanfaatkan informasi secara efektif. 

2. Memahami etika dalam menggunakan sumber daya digital. 

3. Mengelola dan memproduksi konten digital secara kreatif untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

Setelah pelatihan, berdasarkan hasil evaluasi tertulis, 80% peserta menyatakan mampu 

memahami konsep dasar literasi digital dan siap menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran 

di sekolah masing-masing. Beberapa guru bahkan menyampaikan keinginan untuk 

memperdalam keterampilan mereka dengan mengikuti pelatihan lanjutan tentang desain grafis 

atau video interaktif untuk anak usia dini. 

Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif 

Bagian praktik pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi Prezi menjadi 

sesi yang paling menarik bagi peserta. Melalui bimbingan langsung, para guru belajar membuat 

akun, memilih template presentasi, menyisipkan gambar, teks, animasi, serta mengatur alur 

presentasi agar lebih menarik dan mudah dipahami anak-anak. Setiap kelompok menghasilkan 

karya dengan tampilan yang unik. Misalnya, satu kelompok membuat media interaktif bertema 

“Belajar Warna Melalui Pelangi”, di mana setiap warna muncul secara bergantian disertai 

gambar benda-benda berwarna yang dikenali anak-anak. Kelompok lain membuat media 

bertema “Mengenal Huruf Hijaiyah” dengan animasi dan suara bacaan huruf, sehingga lebih 

menarik perhatian siswa. Guru menyampaikan bahwa mereka lebih menyukai Prezi 

dibandingkan PowerPoint, karena aplikasi ini memungkinkan mereka menyajikan materi secara 

non-linear dan visualnya lebih dinamis. Gerakan zooming dan transisi antar objek dalam Prezi 

membantu anak-anak tetap fokus dan tertarik selama proses pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan Prezi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berkolaborasi secara daring. 

Beberapa guru bahkan mulai mencoba bekerja sama dalam satu proyek presentation secara 

online, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kolaboratif dalam pemanfaatan 

teknologi pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di RA Daarul Wahdah 

berhasil meningkatkan kompetensi guru secara signifikan, melampaui sekadar penguasaan 

perangkat lunak. Hasil utama kegiatan ini adalah pergeseran paradigma dalam pemahaman 

literasi digital. Sebelum intervensi, mayoritas guru masih mengandalkan media konvensional 

seperti papan tulis dan presentasi sederhana, dengan pemahaman literasi digital terbatas pada 

penggunaan komputer. Pelatihan ini memperkenalkan guru pada konsep cloud-based learning 

tools, yang mengubah persepsi mereka. Literasi digital kini dipahami sebagai kemampuan 

komprehensif untuk mengakses, menganalisis, dan, yang terpenting, menciptakan konten 

digital secara bertanggung jawab. Terjadi transformasi dari yang sebelumnya hanya pengguna 

pasif teknologi menjadi kreator konten pembelajaran digital yang aktif. 
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Pemilihan Prezi sebagai media pelatihan utama terbukti strategis karena keunggulan 

pedagogisnya dibandingkan aplikasi presentasi linear. Prezi memanfaatkan pendekatan non-

linear presentation, yang memungkinkan guru merancang alur materi secara lebih dinamis. 

Fitur khas seperti zooming, panning, dan pathing menggeser peran peserta didik dari penerima 

informasi pasif menjadi partisipan yang terlibat secara visual dan emosional. Keberhasilan ini 

sejalan dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning (Razilu & Iskandar, 2025), yang 

mengemukakan bahwa integrasi teks dan gambar yang dirancang dengan baik akan 

meningkatkan pemahaman dan retensi. Media yang dihasilkan oleh para guru memenuhi 

prinsip ini, di mana visualisasi dimanfaatkan sebagai inti dari narasi pembelajaran, bukan 

sekadar elemen dekoratif. 

Peningkatan kompetensi guru dibuktikan melalui implementasi langsung dalam 

pembuatan media pembelajaran. Selama kegiatan, para guru berhasil menerapkan fitur dasar 

Prezi untuk mengembangkan media tematik yang relevan dengan konteks RA, seperti 

pengenalan warna, huruf hijaiyah, dan angka. Tampilan visual yang menarik terbukti mampu 

meningkatkan daya tarik anak usia dini. Keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa 

pemberdayaan teknologi guru tidak selalu memerlukan pelatihan yang kompleks. Metode 

hands-on training yang aplikatif, dikombinasikan dengan pendampingan langsung, terbukti 

efektif. Pendekatan ini memberikan pengalaman otentik bagi guru untuk mencoba, membuat, 

dan mengevaluasi karya mereka sendiri, yang secara langsung membangun kepercayaan diri 

mereka (Nabila et al., 2025; Rodiyah et al., 2025; Utomo & Hidayah, 2024). 

Dampak positif dari kegiatan ini terukur secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta melaporkan peningkatan kemampuan dalam 

membuat media pembelajaran digital. Namun, perubahan yang lebih fundamental terjadi pada 

aspek sikap dan motivasi. Guru melaporkan peningkatan rasa percaya diri, tidak lagi takut 

mencoba hal baru, dan mulai menyadari urgensi inovasi digital dalam pendidikan anak usia 

dini. Pergeseran sikap ini sangat krusial, karena mendukung temuan (Darmawan, 2021) yang 

menyatakan bahwa literasi digital guru memiliki korelasi lurus dengan peningkatan motivasi 

dan efektivitas pengajaran. Ketika guru merasa kompeten secara teknologi, proses belajar-

mengajar di kelas menjadi lebih hidup, interaktif, dan bermakna. 

Meskipun hasil kegiatan sangat positif, pelaksanaan di lapangan menemui beberapa 

tantangan praktis yang menjadi keterbatasan dalam program ini. Kendala utama adalah 

keterbatasan infrastruktur, khususnya ketersediaan perangkat laptop yang memadai dan koneksi 

internet yang stabil. Mengingat Prezi adalah aplikasi berbasis cloud, koneksi yang tidak stabil 

menjadi hambatan signifikan selama pelatihan. Selain itu, terdapat disparitas kemampuan awal 

peserta; beberapa guru sudah cukup mahir, sementara sebagian lainnya masih sangat awam 

dengan pengoperasian dasar laptop dan internet (Ramya & Rajeswari, 2024; Sulistyo et al., 

2022; Teepe et al., 2019). Keterbatasan alokasi waktu pelatihan juga menjadi kendala, yang 

mengakibatkan beberapa fitur lanjutan Prezi, seperti integrasi media yang lebih kompleks, 

belum dapat dieksplorasi secara maksimal oleh para peserta (Gunawan et al., 2025; Razilu & 

Iskandar, 2025; Wahyumi et al., 2025). 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan menjamin keberlanjutan dampak 

program pasca-pelatihan, tim PKM telah mengimplementasikan beberapa solusi strategis. 

Sebagai respons terhadap keterbatasan waktu dan perbedaan kecepatan belajar, dibentuklah 

grup daring melalui WhatsApp dan Drive. Fasilitas ini berfungsi sebagai forum konsultasi 

lanjutan di mana guru dapat bertanya dan berdiskusi secara fleksibel. Tim juga menyusun 

modul panduan digital yang dapat diakses secara mandiri oleh guru untuk mengulang materi. 

Lebih lanjut, dirancang pula rencana pelatihan tahap lanjutan yang berfokus pada integrasi Prezi 
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dengan video interaktif dan elemen gamifikasi sederhana, guna memperkuat komunitas belajar 

digital yang telah terbentuk di lingkungan RA Daarul Wahdah. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuannya, memberikan 

dampak nyata bagi peningkatan literasi digital guru, keterampilan praktis pembuatan media, 

dan pemanfaatan teknologi di PAUD. Implikasinya bersifat multi-dimensi: bagi guru, terjadi 

peningkatan kreativitas pedagogis; bagi lembaga, mulai terbentuk budaya belajar digital; dan 

bagi peserta didik, tercipta pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Kegiatan 

ini secara langsung mendukung kebijakan nasional Transformasi Digital Pendidikan 

(Kemendikbudristek, 2023) dan implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, program 

ini dapat menjadi model replikatif bagi lembaga PAUD lain yang ingin mengembangkan 

kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 melalui pemanfaatan 

teknologi pembelajaran yang adaptif dan kreatif. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini secara konklusif berhasil mentransformasi 

paradigma literasi digital guru di RA Daarul Wahdah, menggeser mereka dari pengguna pasif 

menjadi kreator konten pembelajaran yang aktif. Pemilihan Prezi sebagai media utama terbukti 

strategis karena pendekatan non-linear presentation (seperti zooming dan panning) yang 

dimilikinya, yang sejalan dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning dan mendorong 

keterlibatan siswa. Melalui metode hands-on training, lebih dari 80% guru berhasil 

meningkatkan kemampuan dan memproduksi media tematik yang relevan. Dampak paling 

fundamental dari kegiatan ini bersifat kualitatif, yaitu peningkatan signifikan pada kepercayaan 

diri, motivasi, dan kesadaran guru akan urgensi inovasi digital dalam pendidikan anak usia dini, 

yang secara langsung meningkatkan efektivitas pedagogis mereka. 

Meskipun sangat berhasil, implementasi program ini menemui kendala praktis yang 

signifikan, terutama keterbatasan infrastruktur seperti ketersediaan laptop dan koneksi internet 

yang tidak stabil, yang menjadi hambatan krusial untuk aplikasi cloud-based seperti Prezi. 

Keterbatasan waktu juga menghalangi eksplorasi fitur yang lebih kompleks. Mengingat 

keterbatasan ini dan sifat kegiatan sebagai pengabdian, penelitian di masa depan disarankan 

untuk beralih dari sekadar laporan implementasi ke desain yang lebih rigorous. Perlu dilakukan 

penelitian quasi-eksperimental untuk mengukur secara kuantitatif dampak penggunaan media 

Prezi ini terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif anak usia dini, dibandingkan dengan media 

presentasi linear (seperti PowerPoint). Selain itu, studi longitudinal diperlukan untuk 

mengevaluasi keberlanjutan (sustainability) kompetensi guru dan praktik digital ini setelah 

pendampingan formal berakhir. 
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